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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui efektivitas penggunaan LKPD untuk men-
ingkatkan literasi-numerasi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Yogyakarta. Ma-
teri yang termuat dalam LKPD adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV). Penelitian ini berjenis eksperimen dengan desain pretest posttest control 
group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan LKPD efektif untuk 
meningkatkan literasi-numerasi dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan 
LKPD. Hal tersebut didukung oleh hasil uji Wilcoxon yang menunjukkan nilai Asymp. 
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang kurang dari 0,050, artinya ada peningkatan ke-
mampuan literasi-numerasi di kelas kontrol sesudah penerapan pembelajaran 
tanpa menggunakan LKPD. Selain itu, hasil uji Mann-Whitney juga menunjukkan 
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,039 yang kurang dari 0,050, yang arti-
nya pembelajaran menggunakan LKPD lebih efektif daripada pembelajaran tanpa 
menggunakan LKPD. Hasil uji rata-rata menunjukkan peningkatan rata-rata kelas 
eksperimen (ݕ) > rata-rata kelas kontrol (ݔ). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
direkomendasikan penggunaan LKPD untuk meningkatkan literasi numerasi pe-
serta didik di SMP Negeri 4 Yogyakarta. 
Kata Kunci: efektivitas, literasi-numerasi, LKPD 
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Pendahuluan 

Matematika menjadi ilmu pengetahuan yang penting diajarkan pada era globalisasi 
saat ini (Huzaimah & Risma, 2021), karena matematika memiliki banyak manfaat 
dalam kehidupan, salah satunya mengajarkan dan mengenalkan kejadian-kejadian 
yang terjadi di lingkungan sekitar agar manusia mendapatkan pelajaran dari ke-
jadian tersebut (Ariawan & Nufus, 2017). Selain itu, dalam pembelajaran mate-
matika peserta didik harus dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, 
efektif, dan efisien dalam menyelesaikan permasalahan matematika (Sumiati & 
Agustini, 2020), sehingga kemampuan-kemampuan tersebut sangat diperlukan 
dalam pembelajaran matematika agar peserta didik mampu menghadapi peruba-
han zaman yang selalu berkembang (Manullang, 2014). 

Matematika merupakan ilmu yang mempunyai peranan penting dalam mem-
bentuk pola pikir, sehingga peserta didik akan dituntut untuk memiliki kemam-
puan matematis agar dapat memecahkan suatu masalah (Utami et al., 2018). 
Matematika sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan menjadikan pe-
serta didik dapat mengaitkan antara kejadian dalam kehidupannya dengan ilmu 
pengetahuan yang didapatkan. Kemampuan tersebut dikenal dengan lit-

ABSTRACT 
The aim of this research is to determine the effectiveness of using LKPD in increasing 
the literacy and numeracy of class VIII students of SMP Negeri 4 Yogyakarta. The ma-
terial contained in the LKPD is the System of Linear Equations in Two Variables 
(SPLDV). This research is an experimental type with a pretest-posttes control group 
design. The results show that the use of LKPD is effective in increasing liter-
acy-numeracy compared to learning without using LKPD. This is supported by the 
Wilcoxon test which show the Asymp. Sig. (2-tailed) of 0.000 which is less than 0.050, 
meaning that there is an increase in literacy-numeracy in the control class after im-
plementing learning without using LKPD. Apart from that, the results of the 
Mann-Whitney test also show that the Asymp. Sig. (2-tailed) is 0.039 which is less than 
0.050, meaning that learning using LKPD is more effective than learning without us-
ing LKPD. The average test results show that the average increase in the experimental 
class (ݕ) > the average control class (ݔ). Based on these results, it can be recom-
mended to use LKPD to increase the literacy-numeracy of students at SMP Negeri 4 
Yogyakarta. 
Keywords: effectiveness, literacy numeracy, LKPD 
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erasi-numerasi (Winarni et al., 2021). 
Literasi merupakan kemampuan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara 

yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan seseorang baik dalam lisan mau-
pun tulisan (Puspasari & Dafit, 2021), sedangkan numerasi merupakan kemam-
puan seseorang dalam memahami berbagai konsep matematika, fakta, prosedur, 
dan alat matematika yang bertujuan untuk menyelesaikan masalah sehari-hari 
(Purwanto, 2021). Literasi-numerasi merupakan kecakapan dalam menggunakan 
berbagai angka dan simbol yang berkaitan dengan matematika sehingga dapat 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, menggali informasi dari 
berbagai bentuk seperti gambar, grafik, tabel, dan bagan, serta menganalisis hasil 
informasi lalu mengambil keputusan (Han et al., 2017). Menurut Ekowati et al., 
(2019), literasi-numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
memahami dan menganalisis pernyataan melalui berbagai simbol atau bahasa 
yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari kemudian pernyataan tersebut da-
pat diungkapkan melalui lisan maupun tulisan. Literasi-numerasi merupakan 
bagian dari asesmen yang relevan dan kerangka analitis yang digunakan untuk 
mengembangkan kemampuan berhitung peserta didik (Geiger et al., 2015). 
Pengertian di atas menunjukkan bahwa kemampuan literasi-numerasi sangat 
penting bagi peserta didik. 

Literasi-numerasi peserta didik Indonesia berdasarkan penilaian PISA tahun 
2015 menduduki peringkat ke-65 dari 70 negara dengan nilai 386 (OECD, 2016). 
Sedangkan pada tahun 2018, literasi-numerasi peserta didik Indonesia menduduki 
peringkat ke 73 dari 79 negara dengan angka 379 (OECD, 2019). Penilaian tersebut 
menunjukkan bahwa literasi-numerasi peserta didik Indonesia mengalami penu-
runan. 

Rendahnya literasi-numerasi terjadi karena peserta didik belum terbiasa 
menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 
(Simalango et al., 2018). Pernyataan tersebut didukung identifikasi awal dalam 
penelitian ini yang menunjukkan hasil pretest literasi-numerasi di kelas eksperi-
men dan kontrol dengan peserta didik sebanyak 32 dan 31 orang. Berdasarkan 
rata-rata hasil pretest literasi-numerasi diketahui adanya peserta didik dengan 
kategori rendah sebanyak 11%, kategori sedang sebanyak 73%, dan kategori tinggi 
sebanyak 16%. Artinya, literasi-numerasi peserta didik masih perlu ditingkatkan. 

Hasil observasi dan wawancara terhadap guru matematika SMP Negeri 4 



150                    Miralda & Marhaeni: Efektivitas Penggunaan LKPD untuk …  

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/transformasi 

Yogyakarta menunjukkan bahwa guru masih mendominasi pembelajaran meng-
gunakan satu bahan ajar berupa buku. Pembelajaran matematika masih berpusat 
pada guru, sedangkan peserta didik menerima pelajaran matematika dengan pasif 
dan hanya menghafal rumus-rumus tanpa memahami makna dan manfaat dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Guna mengatasi permasalahan di atas, dibutuhkan tambahan bahan ajar yang 
berbeda dari sebelumnya sehingga peserta didik memiliki refrensi lain yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan 
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan panduan yang 
digunakan oleh peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika 
(Zulfah, 2017). LKPD berisi petunjuk penggunaan, langkah penyelesaian, dan tu-
gas-tugas dalam lembar kegiatan yang sesuai dengan kompetensi dasar yang akan 
dicapai (Lase & Lase, 2020). LKPD dikembangkan untuk membantu guru dalam 
proses pembelajaran di dalam kelas agar terjadi interaksi yang aktif antara peserta 
didik dan guru (Istiqomah, 2021) 

Penelitian Miftah & Setyaningsih (2022) menunjukkan bahwa LKPD dapat 
meningkatkan literasi-numerasi peserta didik sebesar 24,8 dengan rata-rata dari 
53,3 menjadi 78,1. Hasil penelitian Marhaeni et al., (2021) menunjukkan LKPD 
sangat efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. Penelitian Miralda & 
Marhaeni (2023) menunjukkan bahwa LKPD mendapatkan respons yang baik dari 
peserta didik berdasarkan aspek kualitas isi, kualitas teknik, kualitas pembelajaran, 
dan kesesuaian materi LKPD. Uraian di atas menjadi dasar dilakukan penelitian di 
SMP Negeri 4 Yogyakarta untuk mengetahui pengaruh penggunaan LKPD dalam 
meningkatkan kemampuan literasi-numerasi peserta didik, khususnya pada ma-
teri Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini berjenis eksperimen dengan desain pretest posttest control group 
design. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Yogyakarta, 
sedangkan sampelnya adalah peserta didik kelas VIII C dan VIII E. Sampel dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan mempertimbangkan 
rata-rata hasil uji pretest literasi-numerasi dan hasil ujian tengah semester. Teknik 
pengambilan sampel menghasilkan peserta didik kelas VIII C sebanyak 32 orang 
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dengan nilai rata-rata rendah dijadikan sebagai kelas eksperimen. Adapun peserta 
didik kelas VIII E sebanyak 31 peserta didik dengan nilai rata-rata tertinggi dijadi-
kan sebagai kelas kontrol.  

Kelas eksperimen selanjutnya diberikan pembelajaran menggunakan LKPD, 
sedangkan kelas kontrol diberikan pembelajaran tanpa LKPD tetapi menggunakan 
bahan ajar yang digunakan guru sebelumnya. Teknik pengumpulan data meng-
gunakan observasi, wawancara, dan tes. Tes diberikan dalam bentuk pretest dan 
posttest literasi-numerasi sebanyak 3 soal. Instrumen soal pretets dan posttest 
dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas sebelum digunakan. Soal dikatakan valid 
dan reliabel jika ݎ௧ < ௧௨ݎ . Uji validitas dari ketiga soal menunjukkan hasil 

sebesar 0,773; 0,830; dan 0,597. Karena semua hasil lebih dari 0,355 maka soal 
dapat dinyatakan valid.  

Uji reliabilitas menunjukkan hasil 0,796, yang artinya soal reliabel dan dapat 
digunakan. Hipotesis penelitian adalah penggunaan LKPD efektif meningkatkan 
literasi-numerasi peserta didik. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji statistik 
paired sample t-test, independent sample t-test, dan uji perbedaan rata-rata. Sebe-
lum dilakukan uji tersebut, diperlukan uji analisis prasyarat yaitu uji normalitas 
dan homogenitas. Jika uji analisis prasyarat tidak dipenuhi, maka uji statistik yang 
digunakan adalah uji non parametrik yaitu uji Wilcoxon Signed test dan uji 
Mann-Whitney. 

 

Hasil dan Pembahasan 

LKPD dibuat berdasarkan indikator literasi-numerasi yang dikembangkan oleh 
Han et al., (2017) yaitu peserta didik dapat: (1) mengaplikasikan berbagai jenis 
angka dan simbol yang berhubungan dengan matematika dalam menyelesaikan 
permasalahan pada kehidupan sehari-hari; (2) menganalisis informasi yang disa-
jikan dalam bentuk bagan, grafik, tabel dan sebagainya; serta (3) menafsirkan hasil 
analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan atau kesimpulan. 
Ketiga indikator tersebut dijadikan acuan dalam membuat soal-soal latihan dalam 
LKPD.  

Efektivitas penggunaan LKPD diukur menggunakan soal pretest dan posttest 
literasi-numerasi pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). 
Soal pretest diberikan kepada peserta didik di kelas kontrol dan eksperimen pada 
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tanggal 15 dan 16 November 2022, sedangkan soal posttest diberikan pada tanggal 
29 dan 30 November 2022. Selanjutnya hasil pretest dan posttest dianalisis dengan 
bantuan software IBM SPSS untuk mengetahui efektivitas penggunaan LKPD. 
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis hasil pretest dan posttest diuraikan 
sebagai berikut. 

Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis yang digunakan adalah uji-t. Syarat penggunaan uji-t adalah 
data harus berasal dari populasi yang sama serta berdistribusi normal dan ho-
mogen. Untuk itu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.  

Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data yang diperoleh berdistribusi 
normal atau tidak. Normalitas diketahui melalui syarat nilai signifikansi > 0,050. 
Uji normalitas dilakukan berbantu software SPSS dengan teknik Shapiro-Wilk. Ha-
sil uji normalitas pretest dan posttest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen disa-
jikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Penilaian Nilai Signifikansi Keterangan 

Pretest Kelas Kontrol 0,012 Distribusi Tidak Normal 

Posttest Kelas Kontrol 0,001 Distribusi Tidak Normal 

Pretest Kelas Eksperimen 0,116 Distribusi Normal 

Posttest Kelas Eksperimen 0,000 Distribusi Tidak Normal 

Berdasarkan data hasil uji normalitas literasi-numerasi di atas, diketahui bahwa 
hanya data hasil pretest kelas eksperimen yang berdistribusi normal sedangkan 
yang lainnya tidak normal. Hal ini dapat disimpulkan bahwa hasil uji normalitas 
literasi-numerasi berdistribusi tidak normal. 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan pada data hasil pretest dan posttest literasi-numerasi 
peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji homogenitas dilakukan den-
gan Lavene Statistic berbantu software SPSS. Homogenitas diketahui melalui syarat 
nilai signifikansi > 0,050. Hasil uji homogenitas disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas 
Penilaian Nilai Signifikansi Keterangan 

Pretest 0,916 Homogen 
Posttest 0,046 Tidak Homogen 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa data pretest homogen dan data postest tidak 
homogen. Jadi, dapat disimpulkan bahwa literasi-numerasi memperoleh data yang 
tidak homogen.  

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas literasi-numerasi 
diketahui ada data dengan nilai signifikansi < 0,050 yang merupakan data berdis-
tribusi tidak normal dan tidak homogen. Akibatnya harus digunakan uji non pa-
rametrik. 

Uji Efektivitas 
Uji efektivitas pada hasil literasi-numerasi dilakukan dengan uji non parametrik 
yaitu Wilcoxon signed test dan Mann-Whitney. Hasil dari uji efektivitas tersebut di-
uraikan sebagai berikut. 
Wilcoxon Signed Test 
a. Pengaruh pembelajaran menggunakan LKPD terhadap literasi-numerasi 

Pada uji ini data yang digunakan adalah data hasil pretest dan posttest di kelas 
eksperimen. Hasilnya disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed Test Kelas Eksperimen 
Pretest-Posttest Literasi-Numerasi 

Z -4,951b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sig. 2 tailed < taraf signifikansi (0,000 < 0,050) 
maka H1 diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
literasi-numerasi di kelas eksperimen sesudah penerapan pembelajaran 
menggunakan LKPD. 

b. Pengaruh pembelajaran tanpa menggunakan LKPD terhadap lit-
erasi-numerasi 
Pada uji ini data yang digunakan adalah data hasil pretest dan posttest di kelas 
kontrol. Hasilnya disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Wilcoxon Signed Test Kelas Kontrol 
Pretest-Posttest Literasi-Numerasi 

Z -4,746b 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa sig. 2 tailed < 0,05 maka H1 diterima dan H0 dito-
lak. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan literasi-numerasi di kelas kon-
trol sesudah pembelajaran tanpa menggunakan LKPD. 

Mann-Whitney Test 
Pada uji Mann-Whitney, data yang digunakan adalah data hasil posttest lit-
erasi-numerasi kelas kontrol dan eksperimen. Adapun hasil ujinya disajikan pada 
Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Mann-Whitney 
Mann-Whitney U 354,000 

Wilcoxon W 850,000 
Z -2,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,039 

Tabel 5 menunjukkan bahwa signifikansi (2-tailed) kurang dari (0,050 > 0,000) ߙ, 
artinya H0 ditolak. Jadi, pembelajaran dengan menggunakan LKPD lebih efektif 
daripada pembelajaran tanpa menggunakan LKPD. 
Uji Perbedaan Rata-rata 
Uji perbedaan rata-rata dilakukan menggunakan perbedaan peningkatan rata-rata 
pretest dan posttest literasi-numerasi di kelas kontrol dan kelas eksperimen. Beri-
kut adalah hasil tes literasi-numerasi peserta didik yang disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Tes Literasi-Numerasi 

No Aspek 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Pretest Posttest Pretest Posttest 

1. Jumlah Peserta didik 32 32 31 31 
2. Rata-rata nilai 33,03 92,34 49,74 84,61 
3. Nilai terendah 3 61 30 53 
4. Nilai tertinggi 55 100 80 100 
5. Peningkatan rata-rata 59,31 34,87 

Tabel 6 menunjukkan peningkatan rata-rata kelas eksperimen (ݕ) > 
rata-rata kelas kontrol (ݔ). Jadi, penggunaan LKPD dapat meningkatkan lit-
erasi-numerasi peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV). Perbedaan peningkatan rata-rata pretest dan posttest di kelas kontrol dan 
kelas eksperimen disajikan pada grafik dalam Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Perbedaan Peningkatan Rata-rata Pretest dan Posttest Kelas 

Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa penggunaan LKPD efektif un-
tuk meningkatkan literasi-numerasi peserta didik kelas VIII SMP. Hasil tersebut 
sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Miftah & Setyaningsih (2022) 
juga Marhaeni et al., (2021) yang telah membuktikan bahwa LKPD efektif untuk 
meningkatkan literasi-numerasi pada pembelajaran matematika. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan LKPD untuk meningkatkan literasi-numerasi peserta didik. Efek-
tivitas pembelajaran diketahui dari hasil Wilcoxon Signed Test dan hasil uji 
Mann-Whitney yang menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 
0,050 . Adapun hasil uji rata-rata menunjukkan peningkatan rata-rata kelas 
eksperimen (ݕ) > rata-rata kelas kontrol (ݔ). Berdasarkan hasil uji tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD efektif untuk meningkatkan lit-
erasi-numerasi peserta didik di SMP Negeri 4 Yogyakarta. 
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